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PENDAHULUAN 

Pentingnya digitalisasi dalam sektor pendidikan menjadi semakin mendesak, terutama sebagai dorongan global 
pasca pandemi COVID-19, yang secara tiba-tiba memberikan dampak parah pada sektor ini, memaksa hampir semua 
jenjang pendidikan di seluruh dunia untuk beralih ke sistem pembelajaran virtual atau daring (Boztas et al., 2025; Hennessy 
et al., 2022; Méndez Gijón et al., 2025). Krisis pandemi ini secara jelas mengungkap kebutuhan akan tindakan segera untuk 
menemukan metode yang efektif guna memastikan implementasi pembelajaran digital yang berkualitas. Akselerasi transisi 
ke pembelajaran daring telah terjadi di Lembaga Pendidikan Tinggi (LPT) di seluruh dunia, memunculkan kebutuhan bagi 
institusi akademik untuk menyediakan lingkungan pembelajaran bergerak (m-learning) yang berkualitas (Kustitskaya et 
al., 2023; Thao et al., 2023; Walker & Voce, 2023). Digitalisasi dan transformasi digital pendidikan memengaruhi cara 
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 Abstrak 

Transformasi pendidikan melalui pemanfaatan teknologi digital menjadi 
aspek krusial dalam perkembangan pendidikan selama dekade terakhir. 
Perkembangan teknologi seperti e-learning, blended learning, mobile 
learning, dan analitik pembelajaran memberikan peran strategis dalam 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Melalui kajian sistematis 
literatur berbasis data Scopus periode 2020–2025 dengan metode 
Systematic Literature Review (SLR) dan analisis bibliometrik, penelitian ini 
memetakan tren penggunaan teknologi digital, jenis teknologi yang 
dominan, serta tantangan integrasi yang dihadapi. Hasil temuan 
menunjukkan peningkatan jumlah publikasi setiap tahun dengan fokus 
utama pada teknologi pembelajaran digital, khususnya di negara-negara 
seperti Amerika Serikat, Tiongkok, dan Indonesia. Meskipun teknologi 
digital terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar, 
keberhasilan implementasinya masih bergantung pada kesiapan 
kompetensi guru, infrastruktur, dan pengurangan kesenjangan digital. 
Kajian ini memberikan gambaran komprehensif mengenai perkembangan 
global sekaligus menawarkan arahan penting untuk penelitian lanjutan 
dan pengembangan kebijakan pendidikan berbasis teknologi digital agar 
transformasi pendidikan dapat berjalan optimal dan inklusif. 

Abstract 

The transformation of education through the use of digital technology has become 
a crucial aspect in the development of education over the past decade. Technological 
developments such as e-learning, blended learning, mobile learning, and learning 
analytics play a strategic role in improving the quality of the learning process. 
Through a systematic review of Scopus-based literature from 2020 to 2025 using 
the Systematic Literature Review (SLR) method and bibliometric analysis, this 
study maps the trends in the use of digital technology, the dominant types of 
technology, and the integration challenges faced. The findings show an increase in 
the number of publications each year with a primary focus on digital learning 
technology, particularly in countries such as the United States, China, and 
Indonesia. Although digital technology has proven effective in increasing 
motivation and learning outcomes, its successful implementation still depends on 
the readiness of teacher competencies, infrastructure, and the reduction of the 
digital divide. This study provides a comprehensive overview of global 
developments and offers important directions for further research and the 
development of digital technology-based education policies so that educational 
transformation can be optimal and inclusive. 
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pengajar mengajar dan siswa belajar, serta memberikan peluang untuk mempersonalisasi proses pembelajaran, 
menciptakan materi dalam berbagai bentuk, dan menyederhanakan tugas-tugas administratif (Firdaus et al., 2024). 
Pergeseran menuju pendidikan digital ini, yang dipercepat secara intensif oleh pandemi, menuntut desain ulang produk-
produk pendidikan yang berkualitas (Basri et al., 2025; Majid et al., 2025). Relevansinya dengan peningkatan kualitas belajar 
terlihat dari temuan bahwa teknologi digital dapat membuat proses pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan 
bagi siswa dibandingkan pembelajaran di kelas konvensional, sehingga menghasilkan siswa yang lebih terlibat secara 
digital dan merasa puas (Kučera & Haffner, 2025; Thao et al., 2023). Era pasca-COVID-19 bahkan dapat memanfaatkan 
campuran hibrida dari pembelajaran terpadu (blended learning) untuk mencapai hasil pembelajaran terbaik dalam hal 
keterlibatan dan kepuasan siswa.  

Meskipun digitalisasi sangat vital, penelitian mengenai teknologi digital dalam pendidikan masih menghadapi 
permasalahan berupa fragmentasi (Aldhafeeri & Alotaibi, 2023; Boggio et al., 2023). Penelitian tunggal tidaklah cukup untuk 
memberikan masukan bagi perbaikan kebijakan; oleh karena itu, sintesis dari beberapa hasil penelitian dan 
pengemasannya menjadi pesan yang dapat ditindaklanjuti merupakan metodologi penting yang harus dikuasai oleh 
peneliti (Onah et al., 2022). Sintesis ini penting untuk menyajikan fakta yang lebih komprehensif dan berimbang kepada 
penentu kebijakan. Systematic Literature Review (SLR) atau tinjauan sistematis didefinisikan sebagai metodologi penelitian 
yang dikembangkan untuk mengumpulkan, mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menafsirkan semua bukti penelitian 
yang tersedia terkait topik tertentu secara sistematis dan komprehensif. Pendekatan SLR, seperti analisis bibliometrik, 
adalah cara yang kuat untuk menyintesis temuan-temuan dari penelitian yang sudah ada, sekaligus meminimalkan bias 
dan memastikan hasilnya dapat direplikasi (Ramayant et al., 2023). Kebutuhan akan sintesis sistematis juga didorong oleh 
kurangnya perspektif jangka panjang mengenai bagaimana penggunaan teknologi pembelajaran akan berkembang pasca 
fase Pengajaran Jarak Jauh Darurat (Emergency Remote Teaching), yang perlu diatasi melalui konsolidasi temuan-temuan 
dari berbagai studi primer. 

Sejalan dengan kebutuhan akan sintesis sistematis tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menyajikan tinjauan 
komprehensif terhadap studi-studi mengenai transformasi digital dalam pendidikan. Tujuan utamanya adalah untuk 
memetakan tren dan karakteristik umum penelitian dalam publikasi ilmiah, serta menganalisis kesenjangan atau celah 
dalam aplikasi transformasi digital di bidang pendidikan. Penelitian ini berupaya memetakan efektivitas dan tantangan 
dalam implementasi teknologi digital dalam pendidikan berdasarkan analisis artikel ilmiah yang terindeks di basis data 
Scopus. Dengan menganalisis data Scopus, kajian ini dapat memberikan pandangan global dan komprehensif tentang 
transformasi digital dalam pendidikan, serta membantu peneliti dan organisasi pendanaan mengidentifikasi arah 
penelitian yang lebih menjanjikan.  
 

METODE PENELITIAN 

Gambar 1. Diagram Alir PRISMA Proses Seleksi Studi Sistematis 
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Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan sumber data artikel 
terindeks Scopus selama periode 2020–2025. Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan dengan 
teknologi digital dan pembelajaran (misalnya "digital technology", "educational technology", "e-learning", "blended 
learning", dan "mobile learning") dengan operator Boolean untuk mempersempit hasil pada artikel berbahasa Inggris, 
berjenis artikel ilmiah, jurnal peer-reviewed, berstatus final publikasi, dan berformat open access. 

Proses identifikasi dan seleksi studi mengikuti tahapan sistematis seperti pada diagram PRISMA. Dari database 
diperoleh 692 rekaman artikel. Sebanyak 542 rekaman langsung dihapus sebelum penyaringan karena dianggap tidak 
memenuhi kriteria oleh alat otomatis. Dari 150 rekaman yang disaring secara manual, 20 rekaman ditolak karena tidak 
sesuai. Selanjutnya, sebanyak 103 laporan diupayakan untuk diambil, namun 37 laporan tidak berhasil diperoleh. Dari 66 
laporan yang ditelaah kelayakannya, 64 laporan akhirnya memenuhi kriteria inklusi berdasarkan persyaratan finalisasi 
publikasi, jenis jurnal, tipe artikel, dan bahasa Inggris. Dengan demikian, total 19 studi baru berhasil dimasukkan dan 
dianalisis dalam tinjauan sistematis ini. 

Kriteria inklusi membatasi pada artikel jurnal berbahasa Inggris yang dipublikasikan secara terbuka dan sudah 
melewati proses review final, sedangkan kriteria eksklusi mengeliminasi artikel non-peer-reviewed, editorial, dan artikel 
yang tidak relevan. Proses seleksi mengikuti kerangka PRISMA yang meliputi tahap identifikasi, penyaringan, penilaian 
kelayakan, dan inklusi akhir. Analisis dilakukan dengan mengekstrak data penting (penulis, tahun, metode, sampel, 
temuan) ke dalam tabel, dilanjutkan dengan analisis bibliometrik menggunakan perangkat lunak bibliometrix di RStudio 
serta pemetaan visual jaringan literatur menggunakan VOSviewer untuk memperoleh gambaran tren dan hubungan antar 
studi terkait teknologi digital dalam pendidikan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Ekstraksi Data Studi tentang Teknologi Digital dalam Pendidikan 

ID Penulis (Tahun) Temuan Utama Catatan 

1  Suriagiri et al., 
(2022) 

Minat/kesenangan lebih berpengaruh pada keterlibatan digital & 
kepuasan online. Kompetensi berdampak setara di kedua mode. 
Otonomi & belongingness lebih kuat di kampus. Direkomendasikan 
blended learning. 

Studi cross-sectional, 
berbasis Self-Determination 
Theory 

2  Ihnatova et al., 
(2022) 

Dampak teknologi digital/blended learning terhadap hasil belajar, 
kompetensi, dan penerimaan mahasiswa. 

Studi kuantitatif pada 
pendidikan tinggi; 
menggunakan desain 
eksperimen; fokus pada 
blended learning pasca-
COVID-19. 

3  Drugova et al., 
(2021) 

Peran desain instruksional/pedagogis dalam mengembangkan pedagogi 
digital serta merespons tantangan digitalisasi (keamanan digital, privasi, 
etika). 

Artikel berupa tinjauan 
buku Rethinking Pedagogy 
for a Digital Age; 
menekankan pentingnya 
desain edukasi di era 
digitalisasi intensif akibat 
pandemi COVID-19. 

4  Popovic et al., 
(2021) 

Identifikasi sikap dan preferensi penggunaan teknologi digital: 
mayoritas mahasiswa menggunakan Viber (66%), WhatsApp (56,6%), 
dan Facebook (44,4%) untuk tujuan pembelajaran; penggunaan LinkedIn 
(1,3%), Twitter (0,3%), atau Skype (4%) sangat rendah. Pandemi 
meningkatkan e-learning (51,2% responden menilai positif). Namun, 
85,2% mahasiswa tidak setuju bahwa pengajaran virtual sama efektifnya 
dengan pengajaran tradisional. 

Konteks: mahasiswa ilmu 
olahraga di University of 
Novi Sad. Metode: survei 
kuesioner (49 item) tentang 
sikap dan preferensi. Fokus 
pada dampak pandemi 
terhadap e-learning. 

5  Or (2023) Performance Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, dan 
Hedonic Motivation adalah prediktor signifikan dari Behavioral 
Intention. 

Menggunakan model 
UTAUT2 asli untuk menguji 
penerimaan learning 
management software oleh 
calon guru (288 sampel) di 
Malaysia. Price Value 
dihilangkan. 

6  Thao et al., (2023) Menilai dampak pandemi COVID-19 pada penelitian dan praktik 
manajemen informasi, serta transformasi pendidikan, pekerjaan, dan 
kehidupan. 

Artikel yang paling banyak 
disitasi; termasuk salah satu 
dari empat dokumen paling 
berpengaruh terkait 
dampak COVID-19 pada 
transformasi digital dalam 
pendidikan. 
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7  Omar et al., (2021) Model membaca kolaboratif berbantuan komputer berhasil 
meningkatkan kefasihan membaca (reading fluency) melalui percepatan 
sub-keterampilan membaca yang berbeda dan menciptakan sikap positif 
terhadap membaca. 

Fokus: Model Pembelajaran 
Campuran (Blended 
Learning) di universitas 
Saudi untuk pembaca yang 
kesulitan (struggling 
readers). Teknologi: 
Computer-Assisted 
Collaborative Reading 
Model (sejenis CALL). 

8 Mashudi et al., 
(2022) 

Manfaat Teknologi Digital: Pembelajaran mobile mengatasi keterbatasan 
sistem pendidikan, meningkatkan akses, serta mempromosikan 
pembelajaran informal. Peserta didik bebas memilih tugas sesuai situasi. 
Peran HCI: HCI fokus pada pengembangan, pengujian, dan 
implementasi komputasi interaktif yang mudah digunakan dan intuitif. 
Penggunaan Perangkat Keras: Smartphone berperan penting dalam 
akses informasi dan interaksi sosial. Jenis Alat: Identifikasi berbagai 
aplikasi mobile learning (Udemy, Coursera, aplikasi menghafal, 
persiapan asesmen, kamus online, aplikasi pencatat). 

Tantangan Desain HCI: 
Integrasi manusia-
teknologi, interaksi dengan 
lingkungan, privasi, 
keamanan, aksesibilitas, 
well-being, dan 
pembelajaran kreatif. Isu 
Perangkat: Keterbatasan 
UI/UX, masa pakai baterai, 
serta masalah teknis. 
Konteks Pembelajaran: 
Mobile learning 
mendukung mobilitas dan 
pendidikan berkualitas 
tinggi kapan saja, di mana 
saja. Desain Khusus: 
Pendekatan User-Centered 
Design (UCD) dengan 
prinsip kesederhanaan, 
toleransi, konsistensi. 
Evaluasi Alat: Contoh: 
Udemy dinilai mudah 
digunakan, tata letak bersih, 
fitur filter memadai. 

9  Quadri et al., 
(2021) 

Dimensi Teknologi (TD), diikuti Dimensi Individual/Pengguna (ID), 
Dimensi Pedagogis (PD), dan Dimensi Sosial (SD) merupakan faktor 
terpenting yang memengaruhi keberhasilan M-learning. Faktor Kritis 
Keberhasilan (CSFs) diprioritaskan menggunakan pendekatan AHP dan 
FAHP. 

Studi mengidentifikasi 4 
dimensi dan 13 CSFs. 
Metode: Multi-Criteria 
Decision-Making (MCDM), 
khususnya Fuzzy Analytic 
Hierarchy Process (FAHP). 
Contoh CSFs: Facilitating 
Conditions (TFC) dan Self-
efficacy (ISE), menempati 
peringkat 1 dan 2 secara 
keseluruhan. 

10 Aldhafeeri & 
Alotaibi (2023) 

Usulan model Digital Education Shifting (DES) untuk mendukung 
integrasi teknologi digital berkelanjutan dalam pendidikan. Temuan 
menunjukkan tingkat penerimaan dan efektivitas yang tinggi menurut 
para ahli. 

Model DES berbasis teori 
cognitive load, constructive 
learning, dan connectivism. 
Elemen utama: Awareness, 
Acceptance, Readiness, 
Orchestration. Metode: 
deskriptif dengan kuesioner 
terbuka pada ahli 
pendidikan K-12 di Kuwait. 
Implikasi: strategi transisi 
dari tradisional ke digital. 

11 Zaidi et al. (2023) Kerangka MLQual (M-Learning Quality) divalidasi. Temuan: 
Fungsionalitas (Fun), Keandalan (Rel), dan Kegunaan (Use) signifikan 
memengaruhi kualitas m-learning. Hipotesis Kolaborasi (H4) ditolak. 

Studi kuantitatif berbasis 
survei dengan SEM. Peserta: 
Mahasiswa S1 & S2 di India. 
Konteks: Evaluasi kualitas 
m-learning selama & pasca 
COVID-19 dalam mode h-
learning (hybrid). 

12 Kustitskaya, T.A. et 
al. (2023) 

Prinsip desain arsitektur basis data universitas untuk mendukung 
manajemen proses pendidikan berbasis data. 

Studi pada sistem informasi 
di Siberian Federal 
University (SibFU). Prinsip 
utama: student 
centeredness, data 
continuity, dan data 
consistency. 
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13 Adi Suryanto et al. 
(2023) 

Kualitas layanan, sistem, dan informasi berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan pengguna e-learning. Kepuasan memediasi pengaruh kualitas 
terhadap manfaat bersih. 

Studi pada pegawai sektor 
publik. Model: DeLone & 
McLean. Analisis: SEM. 
Fokus pada pergeseran dari 
pelatihan klasikal ke 
blended learning. 

14 Shah et al. (2024) Tiga tema tantangan guru: keterampilan, hambatan administratif, dan 
resistensi fakultas. 

Studi kualitatif eksplorasi 
pada program blended 
learning pascasarjana 
profesi kesehatan. 
Tantangan keterampilan: 
digital, instruksional, 
manajemen kelas online. 

15 Lee & Chang (2024) Perceived Usefulness (PU) paling berpengaruh pada intensi perawat 
mengadopsi mobile learning. Perceived Ease of Use (PEOU) → PU, dan 
PEOU signifikan memengaruhi kepuasan belajar dengan PU sebagai 
mediator penuh. 

Studi survei cross-sectional 
di 6 departemen ICU (212 
partisipan). Model: TAM 
yang diperluas. Teknologi: 
sistem mobile e-learning 
untuk pendidikan 
keperawatan berkelanjutan. 

16 Moro et al. (2023) Implementasi VR/AR dalam pendidikan menunjukkan potensi 
meningkatkan keterlibatan belajar, tetapi tantangan signifikan muncul 
pada biaya dan skalabilitas. 

Teknologi yang diteliti: 
Virtual & Augmented 
Reality. Evaluasi dengan 
kerangka Triple-S: 
Scalability: terbatas karena 
biaya perangkat dan 
disparitas akses.  
Sustainability: umur pakai 
perangkat pendek, risiko e-
waste. Serviceability: 
pembaruan cepat, sulit 
dipelihara tanpa dukungan 
vendor. 

17 Walker & Voce 
(2023) 

Peningkatan investasi dalam layanan Technology-Enhanced Learning 
(TEL) antara 2020–2022 di perguruan tinggi Inggris. Dukungan pada 
perangkat inti terpusat (webinar/virtual classroom). Alih daya ke 
layanan pihak ketiga (SaaS) menjadi pendorong utama perubahan. 

Mixed-methods: survei 
longitudinal UCISA (2018–
2022) diskusi panel. 
Keberlanjutan praktik 
inovatif dari fase ERT belum 
pasti; bergantung pada 
kompetensi instruksional & 
kapasitas staf. 

18 Boskovic et al. 
(2023) 

Kesadaran mahasiswa tentang platform e-learning rendah; lebih dari 
separuh tidak mengetahui situs-situs e-learning. Mahasiswa & staf yang 
pernah menggunakan Coursera memiliki persepsi positif terhadap 
kualitas & potensi penggunaannya. Perbedaan keterlibatan: guru lebih 
dominan dalam strategi pasif, sementara strategi aktif 
(berbayar/evaluator) setara antara guru & siswa. Blended learning 
terbukti memfasilitasi pengajaran partisipatif & mendukung pendidikan 
berkelanjutan. 

Konteks: University of 
Sarajevo (Bosnia & 
Herzegovina). Metodologi: 
survei kuantitatif berbasis 
web. Fokus: platform 
Coursera digunakan sebagai 
metafora blended learning. 
Keterbatasan: data self-
reported, desain cross-
sectional. Konsep kunci: 
blended learning = 
kombinasi pengajaran 
teknologi & tatap muka, 
termasuk variasi online-
offline & mandiri-
kolaboratif. 
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Gambar 2. Produksi ilmiah tahunan dan tren penelitian. 

Jumlah artikel yang diterbitkan dari tahun 2020 hingga 2025 menunjukkan tren peningkatan yang signifikan dalam 
penelitian terkait teknologi digital dalam pendidikan. Pada tahun 2020, terdapat 6 artikel yang dipublikasikan, kemudian 
meningkat menjadi 9 artikel pada 2021. Tahun 2022 mencatat peningkatan lanjutan dengan 11 artikel, dan puncaknya 
terjadi pada tahun 2023 dengan 19 artikel. Setelah itu, jumlah artikel sedikit menurun pada tahun 2024 menjadi 10 artikel, 
dan pada tahun 2025 terdapat 9 artikel. Tren ini mencerminkan perhatian dan perkembangan riset yang semakin 
meningkat terhadap penerapan teknologi digital di bidang pendidikan, khususnya sebagai respons terhadap kebutuhan 
pembelajaran yang adaptif dan inovatif di era digital. Peningkatan jumlah artikel pada tahun 2023 mungkin berkaitan 
dengan dampak pandemi yang mendorong percepatan digitalisasi pendidikan secara global. 

Setelah melihat perkembangan produksi ilmiah tahunan dan tren penelitian yang tergambar pada Gambar 2, 
selanjutnya Gambar 3 menampilkan sumber jurnal yang paling relevan dan berpengaruh dalam bidang ini, sehingga 
memberikan gambaran tentang kanal-kanal utama yang menjadi rujukan utama para peneliti. 

 

Gambar 3. Sumber (jurnal) yang paling relevan dan berpengaruh. 

Artikel yang dianalisis dalam studi ini berasal dari berbagai jurnal internasional dengan jumlah artikel yang 
berkontribusi berbeda-beda. Jurnal yang paling banyak menyumbang artikel adalah International Journal of Emerging 
Technologies in Learning dengan lima artikel. Diikuti oleh IEEE Access dengan empat artikel, serta Education and 
Information Technologies dan International Journal of Advanced Computer Science and Applications masing-masing 
dengan tiga artikel. Beberapa jurnal lain seperti Applied Mathematics and Nonlinear Sciences, British Journal of Educational 
Technology, Computers and Education, Education Sciences, dan Sustainability (Switzerland) masing-masing memberikan 
dua artikel. Sedangkan BMC Medical Education menyumbang satu artikel. Data ini menunjukkan variasi sumber jurnal 
yang digunakan dalam penelitian, dengan fokus utama pada jurnal yang berhubungan dengan teknologi pembelajaran 
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dan pendidikan digital. 
Setelah mengidentifikasi jurnal-jurnal yang paling relevan dan berpengaruh pada Gambar 3, analisis dilanjutkan 

dengan pemetaan visual jaringan tematik penelitian menggunakan VOSviewer, seperti yang ditampilkan pada Gambar 4. 
Visualisasi ini membantu menggambarkan hubungan konseptual dan klaster topik utama dalam penelitian teknologi 
pendidikan secara lebih mendalam.  

Gambar 4. Visualisasi Jaringan Tematik Penelitian Teknologi Pendidikan dengan VOSviewer 

Tabel 2. Tema dan Deskripsi Klaster Penelitian Teknologi Pendidikan 
Color Tema Deskripsi 

Merah Cluster 1 Fokus pada integrasi teknologi digital 
dalam pembelajaran, dengan tema utama 
blended learning, e-learning, kurikulum, 
pelatihan guru, dan motivasi belajar, 
termasuk konteks pendidikan tinggi dan 
penggunaan teknologi mobile serta model 
pembelajaran personalisasi. 

Hijau Cluster 2 Berhubungan dengan pendidikan dan 
pelatihan kesehatan, terutama praktik 
klinis, pendidikan keperawatan, pelatihan 
simulasi, serta pengembangan 
keterampilan medis melalui teknologi 
digital dan e-learning, menyoroti konteks 
kesehatan dan pendidikan profesional 
kesehatan. 

Biru Cluster 3 Berfokus pada pemrosesan sinyal 
biomedis dan teknik klasifikasi 
menggunakan metode canggih seperti 
transformasi wavelet dan elektrofisiologi, 
serta menghubungkan dengan pedagogi 
flipped learning dan penggunaan video 
pembelajaran dalam konteks teknologi 
pendidikan. 

Kuning Tua Cluster 4 Mencakup pendidikan jarak jauh dan 
pembelajaran online dalam bidang 
kesehatan, dengan perhatian pada 
kurikulum, tenaga pendidikan, metode 
kualitatif, dan penggunaan media sosial 
sebagai bagian dari ekosistem 
pembelajaran kesehatan. 

Ungu Cluster 5 Berhubungan dengan studi klinis dan 
pelatihan profesional dalam konteks 
kesehatan, termasuk pelatihan intensif 
keperawatan, evaluasi metode 
pembelajaran mobile e-learning, dan 

aspek pedagogis aspek pedagogis 

aplikasi teknologi di 

konteks geografis dan isu 

khusus 

pendidikan kesehatan dan 

pelatihan klinis 
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analisis kepuasan serta penggunaan 
kuesioner dalam pendidikan kesehatan. 

Biru Aqua Cluster 6 Menyoroti peran kecerdasan buatan 
dalam pendidikan, khususnya assessment 
berbasis AI, pembelajaran analitik, 
penggunaan model bahasa besar seperti 
ChatGPT, serta analisis data dan interaksi 
diskusi online dalam konteks pendidikan 
teknologi digital. 

Orange Cluster 7 Mengkaji praktik pengajaran yang baik, 
keterlibatan mahasiswa, penggunaan 
perangkat mobile, dan faktor demografis 
dalam pendidikan tinggi dengan 
pendekatan kuantitatif seperti pemodelan 
persamaan struktural dan survei. 

Cokelat Kemerahan Cluster 8 Fokus pada analisis bibliometrik, 
pendidikan jarak jauh, eksperimen 
manusia dalam pendidikan medis, dan 
lingkungan pembelajaran, 
menggambarkan sisi metodologis dan 
kontekstual dari penelitian pendidikan 
teknologi. 

Merah Muda Cluster 9 Singkat, berkaitan dengan instruksi 
berbantuan komputer dan studi spesifik 
pada universitas di Saudi Arabia, serta isu 
khusus seperti kesulitan membaca, yang 
menunjukkan fokus lebih sempit pada 
aplikasi dan konteks geografis tertentu. 

 
Tema utama dari keseluruhan 9 cluster adalah integrasi teknologi digital dalam pendidikan yang mencakup aspek 

pedagogis (Cluster 1, 3, 7), pendidikan kesehatan dan pelatihan klinis (Cluster 2, 4, 5), penerapan kecerdasan buatan dan 
teknologi canggih (Cluster 6), pendekatan metodologis dalam riset pendidikan (Cluster 8), serta aplikasi teknologi di 
konteks geografis dan isu khusus seperti di Saudi Arabia (Cluster 9). Secara keseluruhan, ini menunjukkan cakupan luas 
dan multidimensional dari penelitian teknologi pendidikan yang berfokus pada inovasi pembelajaran, penguatan 
kompetensi profesional, dan adaptasi teknologi terbaru. 

Setelah memaparkan hubungan dan klaster tematik penelitian teknologi pendidikan melalui visualisasi jaringan di 
Gambar 4, selanjutnya Gambar 5 menampilkan distribusi frekuensi publikasi penelitian berdasarkan negara asal. 
Visualisasi ini memberikan perspektif geografis tentang kontribusi dan sebaran penelitian dari berbagai negara di ranah 
teknologi pendidikan.  

Gambar 5. Distribusi Frekuensi Publikasi Penelitian berdasarkan Negara Asal 

Artikel dalam studi ini berasal dari berbagai negara dengan frekuensi kontribusi yang berbeda. Indonesia menjadi 
negara dengan jumlah artikel terbanyak, yaitu sebanyak 22 artikel. Disusul oleh Inggris (UK) sebanyak 18 artikel, dan Arab 
Saudi sebanyak 15 artikel. Negara lain yang cukup banyak kontribusi adalah China dengan 13 artikel, Spanyol dengan 12 
artikel, serta Malaysia dan Pakistan masing-masing memiliki 11 dan 10 artikel. Australia dan Ukraina juga berkontribusi 
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signifikan dengan 9 artikel masing-masing, sementara Brasil menyumbang 7 artikel. Data frekuensi ini menunjukkan 
partisipasi global dalam penelitian teknologi digital di bidang pendidikan, dengan dominasi dari beberapa negara Asia, 
Eropa, dan Australia. 

Efektivitas teknologi digital terhadap motivasi dan hasil belajar. 

Teknologi digital telah membawa dampak transformatif yang signifikan terhadap sektor pendidikan, memengaruhi 
motivasi belajar siswa serta hasil belajar mereka secara mendalam di era digital saat ini (Kučera & Haffner, 2025). Pada 
dasarnya, teknologi digital membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan (joyful) 
dibandingkan dengan pembelajaran di dalam kelas tradisional, yang pada gilirannya menghasilkan siswa yang lebih 
terlibat secara digital dan merasa puas (Suriagiri et al., 2022). Keterlibatan digital adalah bentuk pembelajaran aktif yang 
mencakup minat, rasa ingin tahu, optimisme, dan semangat siswa untuk belajar menggunakan alat media digital dan 
program perangkat lunak online (Abbasi et al., 2025; Boztas et al., 2025). Dalam konteks pembelajaran online, keterlibatan 
digital memungkinkan siswa untuk berinteraksi, berkreasi, dan mengubah informasi dengan cara yang bermakna. Selain 
itu, teknologi digital memperluas peluang bagi peserta didik melalui lingkungan belajar yang fleksibel yang menghormati 
kebutuhan dan tingkat kemampuan mereka, serta dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar masing-masing (Boskovic 
et al., 2023; Kalugina & Timchenko, 2023; Shaw et al., 2023). Temuan penelitian menunjukkan hubungan positif yang kuat 
antara penggunaan teknologi digital dan peningkatan motivasi dan hasil belajar. Siswa yang memiliki perasaan minat dan 
kenikmatan (interest/enjoyment) ditemukan lebih terlibat secara digital dan lebih puas dengan kelas online dibandingkan 
dengan kelas tatap muka tradisional (Amaefule et al., 2023; Suriagiri et al., 2022; Tang et al., 2025). Hubungan positif ini 
diperkuat oleh fakta bahwa pembelajaran online menyediakan interaksi yang lebih intens melalui berbagai media, 
termasuk audio, video, dan pesan instan, yang mendorong lingkungan kolaboratif dan interaktif (Drugova et al., 2021). 
Dalam studi lain, teknologi digital terbukti secara positif memengaruhi motivasi dan sikap siswa terhadap pembelajaran 
bahasa, disebabkan oleh sifat pengaturan komputer instruksional yang memicu motivasi (Cavus et al., 2020; Omar et al., 
2021). Misalnya, dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat 
menambah energi positif siswa dan secara signifikan meningkatkan motivasi, keterlibatan/keaktifan, dan keberhasilan 
akademik mereka. Selain itu, penerapan teknologi digital dalam Pendidikan Jasmani (PJ) dapat secara dramatis 
meningkatkan efek pengajaran, meningkatkan motivasi belajar siswa, dan kemampuan belajar mandiri (Lee & Chang, 
2024; Suryanto et al., 2023). Kemampuan (competence) juga ditemukan memengaruhi keterlibatan dan kepuasan siswa 
secara positif dan setara dalam mode online maupun on-campus, menunjukkan bahwa siswa yang kompeten dapat 
beradaptasi dengan mode pembelajaran apa pun. 

Berbagai jenis media digital telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Platform 
pembelajaran daring seperti Learning Management System (LMS) sangat penting karena memungkinkan pengguna untuk 
mengelola dan melacak kemajuan peserta didik, serta menyediakan konten yang mudah dipahami (Méndez Gijón et al., 
2025; Nuankaew, 2022; Or, 2023). Konsep pembelajaran Mobile Learning (M-learning) yang memanfaatkan perangkat 
portabel seperti smartphone dan menawarkan fleksibilitas lokasi, waktu, dan konten, semakin populer (Zaidi et al., 2023). 
Media game-based learning seperti aplikasi kuis edukatif (contohnya Kahoot) terbukti secara signifikan meningkatkan 
motivasi, keterlibatan, dan keberhasilan akademik siswa (Abbasi et al., 2025; Ihnatova et al., 2022; Tang et al., 2025). Media 
digital seperti buku cerita bergambar interaktif dan buku saku digital berbasis Android juga efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar dan kemampuan membaca (Kalugina & Timchenko, 2023; Popovic et al., 2021). Selain itu, video interaktif sering 
menjadi tulang punggung banyak kursus online, dan pembuatan video dapat membantu siswa mengembangkan ide 
kreatif untuk komunikasi dan memastikan presentasi pengetahuan yang efektif (Kučera & Haffner, 2025). Integrasi 
teknologi juga mencakup penggunaan simulasi virtual dan augmented reality untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 
Bahkan media sosial telah digunakan secara instruksional dan dilaporkan efektif dalam meningkatkan kinerja, seperti 
keterampilan menulis, dan dalam memperluas komunitas belajar. 

Meskipun manfaatnya banyak, penerapan teknologi digital di lingkungan pendidikan menghadapi beberapa 
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah bahwa faktor otonomi (autonomy) dan rasa memiliki (belongingness) 
cenderung menghasilkan keterlibatan dan kepuasan yang lebih besar dalam pengaturan on-campus dibandingkan mode 
online (Boskovic et al., 2023; Tang et al., 2025). Siswa merasa lebih banyak kontrol dan persepsi atas pilihan mereka di kelas 
tatap muka (Cavus et al., 2020; Soomro et al., 2021). Pembelajaran online juga dapat menimbulkan perasaan keterasingan 
(alienation) atau kehilangan kontak karena kurangnya interaksi tatap muka yang akrab (Basri et al., 2025; Kučera & Haffner, 
2025). Kendala teknis lain meliputi koneksi internet yang buruk dan keterbatasan paket data seluler, yang menghambat 
kelancaran implementasi alat sinkronus seperti Zoom (Shah et al., 2024). Selain itu, pendidik menghadapi tantangan terkait 
kurangnya keterampilan digital yang memadai untuk mengintegrasikan teknologi secara efektif, dan beberapa fakultas 
masih menunjukkan keengganan atau skeptisisme terhadap legitimasi pengajaran online. Tinjauan lain juga mencatat 
bahwa siswa dapat merasa terbebani oleh volume konten digital yang terlalu banyak atau terdistraksi olehnya. 
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Implikasi dari penggunaan teknologi digital dalam era pendidikan saat ini sangat jelas, mengarah pada perlunya 
model pembelajaran yang terintegrasi dan berfokus pada siswa (Abbasi et al., 2025; Tang et al., 2025). Mengingat hasil yang 
bervariasi antara mode online dan on-campus, penelitian menyarankan model hibrida atau blended learning sebagai cara 
maju untuk mencapai hasil belajar terbaik dan kepuasan siswa (Abbasi et al., 2025; Ihnatova et al., 2022; Méndez Gijón et al., 
2025). Blended learning bertujuan untuk menggabungkan fleksibilitas pembelajaran online dengan aspek sosial interaksi 
tatap muka (Kučera & Haffner, 2025). Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan motivasi, pembuat kebijakan harus 
mempertimbangkan untuk menggabungkan gamifikasi dan alat digital interaktif yang memicu rasa gembira siswa dan 
membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran (Shah et al., 2024; van der Stap et al., 2024). Selain itu, desain 
pembelajaran perlu direkonstruksi untuk memenuhi kebutuhan individu, dengan fokus pada pengalaman belajar yang 
dikonstruksi secara aktif oleh siswa (student-centered) (Wang & Liu, 2023). Hal ini juga menuntut pendidik untuk 
mengembangkan keterampilan digital yang diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan peran mereka, dari 
instruktur menjadi fasilitator, dan untuk merancang konten kursus yang mendukung keterampilan dan pengetahuan 
siswa dalam kedua sistem pembelajaran tersebut (Drugova et al., 2021; Majid et al., 2025; Sonneborn & Cardwell, 2024). 
Dengan kata lain, teknologi digital berfungsi sebagai alat penting untuk mempersonalisasi pembelajaran dan menciptakan 
lingkungan yang adaptif dan merangsang, yang memungkinkan peserta didik menjadi pembelajar mandiri dan kritis. 

Tantangan integrasi: kompetensi guru, infrastruktur, kesenjangan digital. 

Integrasi teknologi digital dalam dunia pendidikan menghadirkan sejumlah tantangan utama yang harus diatasi 
untuk memastikan pemanfaatan yang optimal dan merata di seluruh jenjang pendidikan (Boztas et al., 2025; Majid et al., 
2025). Tiga hambatan signifikan yang sering muncul terkait dengan kompetensi guru, kondisi infrastruktur, dan masalah 
kesenjangan digital (Boggio et al., 2023). Sektor pendidikan harus menyadari bahwa peralihan ke digitalisasi memerlukan 
lebih dari sekadar pengadaan perangkat keras, melainkan harus melibatkan perubahan mendalam dalam praktik 
pengajaran, kesiapan institusi, dan dukungan teknologi (Hassoulas et al., 2023; Ihnatova et al., 2022; Zaidi et al., 2023). 
Tantangan utama yang pertama bersumber dari keterbatasan kompetensi guru dan kurangnya pelatihan yang memadai 
(Maluleke, 2024; Soomro et al., 2021). Guru dan staf pengajar sering kali tidak siap atau kurang sadar (secara konseptual 
maupun kultural) terhadap pendekatan pembelajaran berbasis teknologi digital, seperti e-learning (da Fonseca et al., 2023; 
Zaidi et al., 2023). Kekurangan ini mencakup keterampilan digital, instruksional, dan manajemen yang diperlukan untuk 
menavigasi dan mengelola berbagai aspek pengalaman belajar digital (Zagouras et al., 2022). Para pengajar harus memiliki 
kemampuan dan kepercayaan diri dalam aspek pedagogis dan teknis pengajaran daring (Shaw et al., 2023). Defisit dalam 
literasi digital ini dapat disebabkan oleh kurangnya dukungan institusional (Pinto et al., 2020). Selain itu, transisi ke 
pembelajaran blended (campuran) memerlukan keahlian teknologi untuk mengintegrasikannya dengan pengajaran tatap 
muka tradisional (Boskovic et al., 2023; Hassoulas et al., 2023). Bagi para pendidik yang kurang mahir teknologi, integrasi 
teknologi dapat terasa menantang dan menimbulkan kesulitan, bahkan menyebabkan keengganan atau kecemasan di 
antara staf pengajar (Ihnatova et al., 2022). Padahal, keberhasilan penggunaan teknologi sangat bergantung pada 
kemampuan pendidik untuk memanfaatkannya secara efektif untuk memberikan umpan balik real-time dan memperluas 
pemahaman siswa (Alasmari et al., 2024; Misiejuk et al., 2024). Oleh karena itu, investasi yang berkelanjutan dalam pelatihan 
untuk staf pengajar sangat penting untuk memastikan bahwa mereka mahir dalam alat e-learning modern dan memiliki 
peluang untuk mengembangkan keterampilan dalam pengajaran praktik terbaik dan pengembangan kurikulum (yang 
diringkas dalam kerangka TPACK) (Mnisi, 2023). 

Tantangan kedua terletak pada infrastruktur yang seringkali belum memadai, terutama di banyak sekolah dan 
institusi (Maluleke, 2024). Masalah teknis yang dihadapi siswa dalam situasi pembelajaran daring sangat bergantung pada 
kualitas infrastruktur komunikasi, serta ketersediaan dan akses ke software dan hardware yang mendukung pembelajaran 
(Abbasi et al., 2025; Soomro et al., 2021). Keterbatasan ini mencakup kurangnya perangkat keras yang andal, perangkat 
lunak yang sederhana, dan koneksi jaringan dengan bandwidth yang tinggi (Suryanto et al., 2023). Salah satu hambatan 
mendasar yang sering disebut adalah konektivitas internet yang memadai; koneksi yang buruk dan keterbatasan paket 
data seluler menjadi penghalang untuk kelancaran penerapan teknologi (Hennessy et al., 2022). Masalah konektivitas ini 
sangat lazim di daerah terpencil, di mana kecepatan unggah dan unduh seringkali terbatas. Selain perangkat fisik, 
kekurangan juga terjadi pada dukungan teknis. Kekurangan dukungan teknis dan bantuan untuk mengatasi kendala 
perangkat digital dapat menyebabkan adanya kesenjangan teknis di kalangan peserta didik (Boztas et al., 2025). Lembaga 
pendidikan perlu berinvestasi dalam peningkatan yang diperlukan untuk infrastruktur teknis esensial, dan administrasi 
universitas harus fokus pada pengembangan infrastruktur dan fasilitas. Perangkat dan jaringan di masa depan harus 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran seluler (mobile learning). 

Tantangan yang ketiga adalah masalah kesenjangan digital (digital divide) yang menyebabkan tidak semua siswa 
memiliki akses yang sama terhadap teknologi dan sumber daya digital (Boggio et al., 2023). Kesenjangan ini terlihat dari 
perbedaan kemampuan individu dalam mengakses teknologi dan internet, termasuk kualitas broadband rumah, 
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kesesuaian lingkungan belajar di rumah, atau keterampilan literasi digital dasar (Zhang & Li, 2024). Bagi sebagian siswa, 
terutama di daerah terpencil dan kelompok kurang mampu, akses terhadap koneksi berkecepatan tinggi, Wi-Fi, atau 
layanan dasar dapat sangat terbatas, sehingga mengurangi efektivitas media pendidikan yang bergantung pada hal 
tersebut. Kesenjangan ini juga diperburuk oleh biaya yang terlibat, di mana sebagian siswa mungkin dirugikan oleh biaya 
unduhan (misalnya untuk video beresolusi tinggi) dan aksesibilitas koneksi cepat (Mueller et al., 2024). Tantangan yang 
dihadapi mencakup perlunya adaptabilitas siswa terhadap lingkungan belajar yang berbeda, di mana mereka harus siap 
menghadapi ketidaksesuaian teknis, seperti kurangnya bantuan teknis atau dukungan alat digital. 

Untuk mengatasi berbagai hambatan ini, diperlukan investasi yang ditargetkan dan pelatihan berkelanjutan. 
Institusi perlu berinvestasi dalam peningkatan infrastruktur teknis yang esensial dan mengadakan dialog serta investasi 
berkelanjutan dalam pelatihan untuk mendukung literasi digital staf pengajar dan pengajaran daring (Kučera & Haffner, 
2025; Lee & Chang, 2024; van der Stap et al., 2024). Pelatihan harus berfokus pada penggunaan teknologi secara efektif, 
termasuk pengembangan konten pembelajaran multi-media yang disesuaikan dengan lingkungan online. Selain itu, 
kebijakan inklusif harus diimplementasikan secara kolektif dengan kerja sama semua pihak yang terlibat dalam proses 
pendidikan (termasuk guru, orang tua, peserta didik, dan perancang kurikulum) untuk mencapai pergeseran digital yang 
efektif dan terintegrasi. Model pembelajaran hibrida (hybrid atau blended learning) disarankan sebagai jalan ke depan di 
era pasca-COVID-19, karena menggabungkan manfaat pembelajaran tatap muka tradisional dengan potensi teknologi 
online, sehingga memungkinkan fleksibilitas yang lebih besar (Ihnatova et al., 2022; Kučera & Haffner, 2025; Mueller et al., 
2024). Institusi juga perlu desentralisasi sistem pembelajaran untuk menyesuaikan dengan kemampuan dan pilihan siswa, 
serta mendukung fleksibilitas dan kolaborasi untuk mencapai kepuasan belajar. Dengan demikian, integrasi teknologi 
digital dapat berjalan optimal dan merata, menghasilkan hasil belajar yang terbaik. 

Perbandingan tren di negara maju vs berkembang. 

Tren implementasi teknologi digital dalam pendidikan global selama lima tahun terakhir, yang didorong oleh 
pandemi COVID-19, telah menunjukkan peningkatan yang dramatis, memaksa hampir semua tingkat pendidikan di 
seluruh dunia untuk beralih ke pembelajaran virtual (Romero-Rodríguez et al., 2020). Peningkatan tajam ini terlihat dari 
jumlah publikasi penelitian mengenai transformasi digital dalam pendidikan yang terus meningkat sejak 2019, dengan 
kenaikan paling mencolok selama empat tahun terakhir (Suryanto et al., 2023; Thao et al., 2023). Meskipun penulis dari 
negara-negara maju paling banyak dikutip dalam penelitian ini, penulis dari negara-negara yang sering diklasifikasikan 
sebagai negara berkembang, seperti Indonesia dan Thailand, telah menunjukkan produktivitas yang luar biasa dalam 
menghasilkan publikasi di bidang ini (Thao et al., 2023). Secara umum, tren ini menunjukkan pergeseran dari pedagogi 
tradisional yang berpusat pada guru menuju sistem pembelajaran yang fleksibel dan berpusat pada peserta didik, yang 
konsisten dengan paradigma pendidikan berkelanjutan yang baru. 

Perbedaan mencolok dalam tren implementasi antara negara maju dan negara berkembang terutama terlihat pada 
aksesibilitas dan infrastruktur digital. Di negara-negara berkembang dan di daerah terpencil, salah satu hambatan paling 
mendasar untuk transisi ke pembelajaran daring adalah konektivitas internet yang memuaskan (Aldhafeeri & Alotaibi, 
2023; Drugova et al., 2021). Masalah ini diperburuk oleh keterbatasan paket data seluler dan kecepatan unggah/unduh 
yang terbatas. Di sisi lain, negara-negara maju cenderung fokus pada tantangan yang lebih kompleks terkait dengan 
pemanfaatan data dan integrasi sistem. Secara universal, implementasi teknologi memerlukan perangkat keras yang andal, 
perangkat lunak yang sederhana, dan koneksi jaringan dengan bandwidth tinggi. Di negara-negara berkembang, 
kurangnya dukungan alat digital, bantuan teknis, dan persyaratan teknis kursus yang jelas sering kali menyebabkan 
ketidaksesuaian teknis di antara peserta didik (Mashudi et al., 2022; Zagouras et al., 2022). Disparitas ini menciptakan 
kesenjangan digital yang nyata, di mana akses terhadap teknologi dan internet yang berkualitas (seperti broadband 
rumahan) membatasi keefektifan media pendidikan secara luas dan dapat menghasilkan pengalaman yang tidak adil bagi 
sebagian siswa. 

Selain infrastruktur, kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor penting yang memengaruhi 
pemanfaatan teknologi pembelajaran di kedua kelompok negara. Di banyak tempat, termasuk institusi pendidikan tinggi, 
fakultas dan mahasiswa harus kompeten dan percaya diri dalam aspek pedagogis maupun teknis pembelajaran daring 
(Moro et al., 2023). Di negara berkembang, ditemukan defisit yang jelas dalam penguasaan gaya mengajar dan belajar 
daring, yang diperparah oleh kurangnya kemahiran digital di kalangan fakultas dan mahasiswa. Sebagai contoh, guru di 
Kuwait menghadapi kendala karena mereka tidak memiliki kesadaran konseptual maupun budaya tentang pembelajaran-
e. Sebaliknya, di institusi-institusi terkemuka (sering kali di negara maju), fokusnya adalah pada pengembangan 
"kelancaran digital" (digital fluency) bagi staf pengajar, yang berarti mereka harus memiliki kesiapan pedagogis untuk 
memanfaatkan peluang teknologi baru. Kerangka kerja seperti Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 
menekankan pentingnya perpaduan pengetahuan pedagogis, konten, dan teknologi untuk memastikan praktik mengajar 
yang efektif. 
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Keunggulan dan tantangan yang dihadapi kedua kelompok negara sangat kontras. Negara maju menunjukkan 
integrasi teknologi yang lebih cepat dan merata, terutama dalam konteks pendidikan tinggi, dengan proyek-proyek desain 
pedagogis yang membantu transisi massal ke blended learning (Kučera & Haffner, 2025; Shah et al., 2024). Tantangan utama 
mereka berpusat pada biaya adopsi teknologi yang terus meningkat, perlunya pembenaran biaya berulang, dan risiko 
keengganan institusional terhadap perubahan. Bagi negara berkembang, kendala terbesar adalah biaya dan kesenjangan 
digital, di mana kurangnya dukungan teknis mendasar dan keterbatasan ruang, waktu, dan bahkan jarak menjadi minimal 
dengan adanya media digital berbasis internet (Shah et al., 2024). Namun, ketika teknologi yang lebih canggih dan baru 
diperkenalkan, meskipun memberikan manfaat besar, teknologi tersebut cenderung menjadi kurang terukur (scalable), 
kurang berkelanjutan (sustainable), dan kurang dapat diservis (serviceable), sebuah pertimbangan penting untuk investasi 
di lingkungan dengan sumber daya terbatas. 

Mengenai pendekatan inovatif, pembelajaran hybrid (atau blended learning) telah muncul sebagai model kunci 
secara global, menggabungkan pengajaran tatap muka dengan komponen daring untuk mempertahankan interaksi sosial 
sambil menawarkan fleksibilitas (Hassoulas et al., 2023; Walker & Voce, 2023). Di kawasan seperti Asia, pendekatan ini 
diperkuat sebagai cara untuk memastikan keberlanjutan pembelajaran pasca-pandemi. Pendekatan ini dapat memfasilitasi 
pengajaran partisipatif dan memberdayakan peserta didik. Di sisi lain, pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) mewakili tren 
yang semakin berkembang, terutama di negara-negara yang berinvestasi dalam teknologi Industri 4.0. AI digunakan untuk 
mendukung pengajaran, mempersonalisasi pembelajaran, dan memungkinkan penyesuaian instan pada materi dan 
penilaian (Misiejuk et al., 2024). Penerapan AI dapat mencakup sistem penilaian otomatis dan rekomendasi sumber daya, 
yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan pendidikan. 

Implikasi temuan ini bagi pengembangan kebijakan pendidikan dan teknologi di masa depan menyoroti perlunya 
strategi yang koheren dan berkelanjutan. Institusi dan pembuat kebijakan harus mengevaluasi transformasi program 
tradisional ke blended learning secara terintegrasi. Kebijakan harus melampaui fokus semata-mata pada teknologi dan 
mencakup model strategis yang memandu implementasi yang sukses dan berkelanjutan, seperti meningkatkan kesadaran, 
penerimaan, kesiapan, dan orkestrasi di seluruh komunitas pendidikan. Untuk memastikan perubahan yang 
berkelanjutan, penting bagi institusi untuk menyediakan landasan pendukung, termasuk insentif dan pengembangan 
profesional berkelanjutan bagi staf pengajar, untuk melatih mereka dalam menggunakan platform online secara efektif dan 
mencapai kelancaran digital. Kebijakan harus fleksibel dan dapat mengakomodasi kondisi unik peserta didik di lokasi 
berbeda, terutama untuk mengatasi tantangan aksesibilitas dan ketidakpastian di masa depan. 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi digital dalam pendidikan semakin menguat pasca pandemi 
COVID-19, yang mempercepat pergeseran dari pembelajaran konvensional ke arah pembelajaran digital, daring, dan 
hybrid, serta menuntut inovasi dalam desain produk pendidikan yang berkualitas. Analisis terhadap publikasi ilmiah 
terindeks Scopus periode 2020–2025 menunjukkan tren peningkatan penelitian mengenai teknologi digital, dengan fokus 
pada integrasi blended learning, e-learning, dan mobile learning dalam pendidikan tinggi, termasuk dalam bidang 
kesehatan dan klinis. Studi ini juga mengungkap bahwa meskipun digitalisasi memberikan peluang besar untuk 
meningkatkan personalisasi pembelajaran, keterlibatan, dan kepuasan siswa, masih terdapat tantangan berupa fragmentasi 
penelitian, keterbatasan perspektif jangka panjang, serta kebutuhan konsolidasi hasil riset melalui pendekatan tinjauan 
sistematis. Visualisasi bibliometrik memperlihatkan tiga klaster utama penelitian, yaitu pedagogi dan pengembangan 
kapasitas pendidik, digitalisasi pendidikan kesehatan, serta analitik teknis dalam kesehatan digital, dengan kontribusi 
penelitian terbesar berasal dari Indonesia, Inggris, dan Arab Saudi. Dengan demikian, transformasi digital di bidang 
pendidikan merupakan fenomena global yang berkembang pesat, namun memerlukan strategi berkelanjutan, kolaborasi 
lintas negara, dan sintesis sistematis untuk memperkuat arah kebijakan dan implementasi teknologi pendidikan di masa 
depan.  
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